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DAFTAR HADIR ACARA PENGABDIAN MASYARAKAT
" Pelatihan Sensori Integrasi (Sl) bagi Orangtua Anak Autis Pada Masa New Normal"
Rabu, 23 September 2020

Nama Lengkap Profesi Asal Instansi / Organisasi Asal Kota / Kabupaten Nomor HP / Whatsapp

Murul Janah Karyawan BUMN BRI KOTABARU 085252647430
Endang Fitria Ningsih, S.Pd Guru Pendamping Khusus Paud Terpadu Teratai Putih Banjarbaru 085731633693
Atik suryandari Ibu rumah tangga dengan memiliki anak Autis | Kopas Banjarbaru 082149050766
Sri_ miliyana yuliyanti Ibu rumah tangga - Banjarbaru/loktabat Utara 085247133593
Noorhanah/Siti Morhalimah Ibu rumah tangga/Tuna grahita SLB PELAMBUAN Banjarmasin Barat 085348500098
Dra. Rosni Herawati ASN Disdalduk KB PMP dan PA Kota Banjarbaru Kota Banjarbaru 081348575087
Umisarch Guru SMA N.4 Banjarbaru Banjarbaru Kalsel 085248267441
Husnawatie Ibu Rumah Tangga Tidak Ada Martapura Kabupaten Banjar 081331364964
MNurbayti Rahmah, M.Pd. Staf Prodi Pendidikan Khusus Prodi Pendidikan Khusus ULM Banjarmasin 081253628381
Umi risia Staf administrasi Plb fkip ulm Banjarmasin 085248452385
Restu Ulfah ASN Guru MTsN 8 Banjar Banjar 085215871385
Devi septiana irianti Mahasiswa Universitas lambung mangkurat Banjarbaru 083141411445
H. BASUKI ROHMAD, S.Ag., S.Pd Guru Paud Terpadu Inklusi Pelita Hati Banjarmasin 081348765040
Steven Christofel Palloan Mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 089613988623
Rianty Nur Ariska Setyawati Mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat Kabupaten Paser 085389803593
Wisnu Jayadi Mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat Barito Kuala 08875509722
HAYATUN NOFUS Mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru 085347193513
Suparijo, S. Pd Guru SLB YPLB BUNTOK_ KALTENG BARITO SELATAN 081329708006
PUJI LESTARL, S. Pd Guru SLB AL HIDAYAH MEJAYAN KAB. MADIUN 08113775554
Lidya Mahwit Maulani Mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin Banjarmasin 082158201883
Helda Suarni ASN Dinas Kesehatan Kuala Kapuas/ Kapuas 085332300900
Trisda ariani Ibu rumah tangga Kopas Banjarbaru 0811501331
SAMIAH Ibu Rumah Tangga - TANAH LAUT 082350008220




Siti aisyah Ibu rumah tangga Orang tua Martapura/banjar 081349357125
RIDHA NORHADI Sapir DPMPTSP Tanah laut 085249836639
Nita Pujianti Pendidik dan IRT ULM dan KOPAS Banjarbaru 08132829179

Desy Mesalina Ibu Rumah Tangga - Banjarmasin 081253311981
Isnawati Rahayu Guru Honor RA Hidayatul Mukarramah Tanah Bumbu 085390626840
Arifiadi nugroho pegawai swasta swasta pelaihari tanah laut 085248666060
MNunung widiyastuti Ibu Rumah Tangga _ Banjarbaru 081348871594
Mahdiah Wirausaha SMAN 5 Bjm Banjarmasin 082157876933
Lamhot Rumapea Mahasiswa Psikologi ULM Banjarmasin 081350067043
Gusti Wira kesuma staff diskominfotik kota Banjarmasin Diskominfo Kota Banjarmasin Banjarmasin 089616958669
Syaimah Mahasiswa Universitas lambung mangkurat Banjarbaru 083150173012
rus milawati ibu rumah tangga potads kalsel banjar 085251137074
Dina Fuji Utami Guru Honorer SLBN 2 MARTAPURA Banjarbaru 089608871802
M. Yasir Muttagin Guru honor Sekolah khusus Melati Ceria Sampit Kotawaringin Timur 085250881177
Bayu Noveliva Guru SLB Melati Ceria Kotawaringin Timur 082354884884
Ajeng Endriajaya Hartati Guru Inklusi SMPMN 1 Banjarbaru BANJARBARU 085105113529
Ganis Sukohanayu Guru Pembimbing Khusus SD Ala Muhammadiyah Banjarbaru 082156048319
Etna Psikolog Kopas Banjarbaru 081235035083
Adhimah Guru Tk TK N IDAMAN Kota Banjarbaru 085348858578
Wulan Suci Prihatiningtias BS Guru SMP NEGERI 1 BANJARBARU Banjarbaru 081517282420
Vinon Jayanti Tawangsari Pelajar SMPN 1 BANJARBARU Banjarbaru 083143651086
Muhammad Alimi, S.Pd Guru SMP Muhammadiyah 1 Banjarbaru Banjarbaru 082157717945
Ernie Guru tidak tetap Sekolah khusus Melati Ceria Sampit Sampit/ Kotawaringin timur 082352238867




GAN ANAK AUTIS
GGUNAKAN
ATIVE AND ALTERNATIVE
COMONICATION

Dr.lmam Yuwono, M.Pd




IN'.FERAKSI SOSIAL

» Kontak mata kurang
* Ekspresi muka kurang hidup
* Gerak-gerik kurang tertuju
» Tidak tertarik bermain dengan
teman
Minat, kegiatan ,perilaku yang
diulang

v Mempertahankan minat berlebihan
v Kegiatan rutinitas tak ada gunanya

v Terpukau pada bagian benda

Komunikasi

Tidak bisa komunikasi verbal
Bicara tidak untuk berkomunikasi
Bahasanya aneh &diulang-ulang
Sulit memahami bahasa isarat
Sulit menggunakan bahasa tubuh

Tidak memahami pembicaraan
orang lain

Hambatan dan gangguan
pada:

v Interaksi sosial

¥ Ganngguan bicara dan bahasa

v Cara bermain monoton kuarang

variatif




"ikasi alternatif adalah:

nik komunikasi untuk menggantikan
unikasi lisan pada anak yang mengalami
batan bicara dan komunikasi

ntatif adalah:

dah-kaidah dan peralatan media yang
at meningkatkan komunikasi verbal
m kenyataan hidup sehari-hari




AAC{AUGMENTATIVEAND ALTERNATI
. '|cxxﬁ0|\|)







-
1.Visual thingking (berpikir visual)

Mudah memahami hal yang konkrit (bisa dilihat
&dipegang) daripada yang abstrak....maka autis
perlu jeda beberapa saat sebelum bisa merespon

\_
2. Prossesing problem (kesulltan memproses Informasi

Cenderung terbatas menggunakan akal sehat/nalar, sulit merangkai
yang verbal dan panjang, sulit melakukan sesuatu sambil melakukan hal
lain, sulit memahami bahasa lisan.

ceeeeneeenmaka perlu berpikir secara visual

3. Commonication frustrasion:

Tida mendengar bila orang lain bercakap-cakap,
akibat tidak bisa memilah apa yang didengarnya.

&




Langkah menggunakan AAC

|dentifikasi & asesmen awal

A

Menetapkan tujuan

Ay

Pemilihan sistem simbol

‘

Pemilihan bahan

\

Melaksanakan latihan







C€ARA MENGGONAKAN MEDIA VISUAL
KARTU BERGAMBAR
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GREETING (SAYA MAU BERKENALAN DENGAN KAMU) J

“ﬁ §iapkankartu gambar jabat t_angan, n;ma, aIarﬁaﬂ

"o Sampaikan isi pesan bergambar “berkenalan”

* Cabut kartu tsb setelah pengasuh selesai H
menjelaskan

e Kartu bisa disusun diatas meja atau lantai yang
m mudah dijangkau anak H

* Pilih kartu “aku mau berkenalan” kepada orang

yang baru dijumpai H

* Kondisikan agar anak mengamati kartu (untuk
memudahkan mengingat kartu)

* Kartu ditunjukkan kepada teman ketika ingin H
berkenalan




TOILETING (SAYA MAU PIPIS)

Siapkan kartu gambar kloset, pintu kamarmandi,
gayung

Sampaikan isi pesan gambar toileting

Tanyakan pada anak mana kartu toileting H
Cabut kartu toileting setelah selesai dijelaskan )

Simpan kartu diatas meja (mudah dijangkau) H

Berikan kartu toileting pada anak autis untuk bisa
diamati dan dipelajari

Kartu dipegang anak untuk ditunjukkan pada u
teman/orang lain ketika autis ingin ke toilet







Banjarmasin, 23 September 2020

Pelatihan Sensori Integrasi Pada Anak Autis
Oleh Orangtua Pada Masa New Normal

OLEH: DEWI EKASARI KUSUMASTUTI, M.Pd




Anak Autis adalah anak yang istimewa

Mereka memiliki kebutuhan khusus dalam hal:
1. perilaku

interaksi sosial

komunikasi dan bahasa,

pengelolaan emosi dan persepsi sensori
keterampilan motoriknya mulai dari yang ringan
sampai yang berat

a0

Pemahaman Realistis
Perlakuan Realistis
Harapan Realistis

Apa yang Di
perlukan?




Anak Istimewa untuk Orangtua Istimewa...
Apa yang diperlukan?

' Sambutan [stimewa

| Penerimaan Istimewa

| Kesabaran [stimewa
lKas:h Sayang [stimewa
|Keuangan [stimewa

\ Kebahagiaan Istimewa
.bt/aktu istimewa




PENGASUHAN ISTIMEWA

Kuatkan komunikasi dan
kesepahaman antara
suami istri

Realistis :

* Anak Anda istimewa

* Memerlukan pendidikan
istimewa

« Tuntutan/harapan Anda
terhadap anak Anda realistis

* Penanganannya istimewa

g

Mood mempengaruhi
Pikiran — Individu
sakit

Pikiran mempengaruhi
Mood —* [ndividu sehat

Fokus pada kelebihannya

Miliki Keterampilan
dalam melakukan
penanganan sederhana




Dampak Covid - 19
Kesehatan

1. Kematian
2. Psikologi (Kecemasan)

e e o ACOVID-19

Kemiskinan e e CORONAVIRUS DISEASE 2019

Daring (Online)
Luring (Offline)




Pergeseran Strategi Penanganan
Anak dengan Spektrum Autis

o Pra Pandemi

‘ O Pandemi
‘ o New Normal




PADA MASA PANDEMI COVID - 19

Waktu (Pengaturan jadwal pagi, sore, malam, berapa kali)
Akses Konsultasi (Video Call, Telp, Foto, Home Visit)

Pemahaman Konten Materi dan Bagaimana Mengajarkan




Pada Masa New Normal

Pemeriksaan Kesehatan Anak sebelum mengikuti pembelajaran di sekolah mau-
pun di tempat terapi

Social dan Physical Distancing, tidak bersalaman dengan guru dan teman
Pengecekan Suhu Tubuh

Mengikuti Protokol kesehatan seperti mempersiapkan masker/Face shield, desin
fektan,hand sanitizer




Mengapa Penting Melakukan
Pelatihan Sensori Integrasi pada Anak Autis
di Masa New Normal?

Gangguan pada sensori integrasi akan menghasilkan
perilaku maladaptif (perilaku negatif) pada anak autis

Gangguan sensori integrasi harus segera diselesaikan
agar otak dapat menmntewamkan informasi yang
berasal dari sensori ( mdera) denoan baik sehingga tubuh
dapat beraksi dan berespons sesuai dengan situasi
lingkungan yang dihadapi dan dengan tllJlldIl yang
berarti

Jadi, aplikasikan sensori dalam keseharian anak dan semua
aktivitas anak dari bangun tidur sampai tidur lagi diusahakan
semaksimal mungkin memacu perkembangan sensorinya




| Bagaimana seseorang mengatur informasi yang diperoleh
dari lingkungan di sekitarnya sehingga informasi tersebut
dapat digunakan sesuai dengan situasi

Bagaimana Pemrosesan Sensori?

P

Mengambil berita
sensori dari tubuh Menaksir berita-
kita dan alam berita ini.

Mengatur respon-
respon yang
bertujuan.

sekitar.




Sensori = Indera

i Selama ini ada 5 Indera (panca indera) yang kita kenal, yaitu:
penglihatan, pendengaran, pengecap, pembau, serta peraba

Kelima indera ini merupakan indera yang memberikan kita
informasi mengenai informasi yang datang dari luar tubuh.

Selain itu ada 2 indera lagi yang juga penting yaitu yang dinamakan
indera vestibular dan indera proprioseptif.

-\

Indera vestibular lebih mengarah pada Indera proprioseptif lebih ke arah posisi dan
keseimbangan dan gerakan kepala gerakan tubuh.
— >| Ketujuh Indera / sensori akan diintegrasikan di otak secara tidak sadar




Organ Sensori/Indera

Sensori Penglihatan Mata

Sensori Pendengaran Telinga

Sensori Penciuman Hidung

Sensori Pengecap Lidah

——
- S

Sensori Peraba Kulit

Sensori Vestibular Di Dalam Telinga Tengah
je--- =)

Sensori Proprioseptif Otot dan Sendi

-




Sensori integrasi sebagai

dasar kemampuan anak

o

P P

Sosial
Emosi
Adaptasi
Perilaku
Percaya Diri
Inisiatif
. Keseimbangan, raba Kreatif
Rasa sendi, visual, auditori
Penciuman, pengecapan




Bagaimana Gangguan Sensori Integrasi
Pada Anak dengan Spektrum Autis?

Normal
Sensori seeker/ anak dapat Sensori Avoider/

Hiposensitif menampilkan Hipersensitif
(Kurang Peka) perilaku (Terlalu Peka)

normal




Gangguan Sensori

Penglihatan (Visual) Melihat dari sudut pandang mata Belum ada kontak mata
Pendengaran (Auditori) Mendengar musik atau suara Tidak menyukai suara keras
dengan keras
Penciuman (Olfactori) Makan dicium dulu Cenderung tidak menyukai makanan
yang berbau menyengat
Pengecapan (Gustatori) Gigi cenderung terlalu kuat Gigi jelek akibat tidak digunakan
sehingga menggigit apa saja untuk mengunyah




Apakah yang Dilakukan dalam Pelatihan Sensori Integrasi?

Anak akan diberikan tantangan dalam bentuk permainan yang
menyenangkan dan melibatkan semua indera agar anak dapat
mengembangkan fungsi-fungsi motorik baru dan kompleks. .

Tantangan tersebut harus sesuai dengan kemampuan anak pada awalnya, yaitu
tidak terlalu sulit, juga tidak terlalu mudah (just the right challenge) dan tantangan
tersebut akan ditingkatkan semakin lama semakin sulit

[
Suatu pelatihan Sl dikatakan berhasil apabila pada saat sesi pelatihan anak
seolah-olah hanya bermain, dan tanpa sadar telah mengembangkan otaknya
menjadi lebih terorganisir.




Daftar Kegiatan Pelatihan Sensori Perabaan

T —

1. Bermain dengan benda padat: batu, daun, alat musik, matras, bantal
2. Bermain dengan benda cair: cat air, air panas, air hangat, air dingin, air kaniji
3. Bermain dengan benda kenyal dan lembut: playdough, lilin malam, tanah liat,

bubur kertas
4. Bermain dengan benda berstekur kasar, halus, tajam, tumpul: kacang-kacangan

dan pasir




Daftar Kegiatan Pelatihan Sensori Vestibular

.

1. Posisi pada physio ball : duduk terlentang, prone, terlentang menyamping-disertas
timulasi

2. Melompat : dengan kedua kaki, satu kaki, melompat dari ketinggian tertentu,
meloncat-sambil bertepuk tangan, membuka dan menutup kaki

3. Berjalan di atas papan keseimbangan atau garis: maju, mundur, menyamping-den
gan mata tertutup

4. Dengan papan goyang: duduk, berlutut, berdiri dengan kaki sejajar, berdiri satu ka
ki di depan-goyang ke depan-belakang, kiri-kanan




Daftar Kegiatan Pelatihan Sensori Proprioseptif

. Memakai tangga: naik, turun-dengan mata tertutup
2. Memakai papan keseimbangan: berjalan dengan kaki bergantian, berjalan dengan langkah

kecil, berjalan dengan langkah besar, berjalan mundur dengan pandangan ke
depan

3. Didepan cermin: berjalan mundur dengan pandangan ke depan-tanpa cermin

4. Memakai bola: melempar, menangkap, memasukkan ke dalam keranjang, me-
nendang

5. Memakai roda: menggiring, melempar, menangkap

6. Merangkak: melewati terowongan, ban atau rintangan

7. Memakai skaterboard : merayap, merangkak, duduk, berdiri

8. Melompat dan memindahkan keset atau bantal busa: ke depan, ke samping, ke

belakang |




Rancangan Pelatihan Sensori Integrasi

Gangguan Alat Sensori Kegiatan
Sensori Integrasi

Perabaan

Proprioseptif

Tidak mau main
sesuatu yang
bertekstur

Memegang benda
mudah lepas

Magic Sand

1.

2.

3.

Orangtua mempersiapkan alas balon,
cetakan dan pasir ajaib

Orangtua mengkondisikan agar anak
tertarik mengikuti kegiatan

Orangtua mendeskripsikan pasir ajaib
sambil menyentuhkan pasir ajaib ke
punggung tangan anak berulang kali
Orangtua meletakkan pasir ajaib ke
telapak tangan anak, lalu membimbing
anak untuk menggenggamnya berulang
kali

Orangtua membimbing anak untuk me
masukkan pasir ajaib ke dalam cetakan
dan kemudian menekannya hingga
padat berulang kali

Jika anak berhasil melakukannya diberi
kan reward berupa pujian disertai tos




e

“P‘ Contoh Media yang Digunakan Untuk Latihan

& Sensori Perabaan “Magic Sand”

I N
e;x







Rancangan Pelatihan Sensori Integrasi

Gangguan Alat Sensori Kegiatan
Sensori Integrasi

1.
2.

Vestibular

Menolak diberikan
aktivitas keseimbangan

Bola Bobath/
Gymball

Orangtua mempersiapkan gymball
Orangtua mengkondisikan anak posisi
tengkurap dengan kedua tangan diren-
tangkan lurus ke depan

Orang tua berada di samping kiri anak
dengan tangan kanan memeluk anak
Orangtua membimbing anak hingga ke
dua tangan anak menyentuh ke lantai
Jika tangan anak tampak menekuk,
orangtua membantu memposisikan
lurus

Jika kepala nampak menunduk dan
sulit untuk bergerak ke atas, maka
orang tua dapat menyentuh punggung
anak dengan jari telunjuk dan jempol pa
da tiga lokasi yang berbeda.

Jika anak berhasil melakukannya diberi
kan reward berupa pujian disertai tos




- Contoh Media yang Digunakan Untuk
- Latihan Vestibular




Praktek Menggunakan Gymball

A P
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LEMBAR PENGAMATAN HASIL PELATIHAN SENSORI INTEGRASI
_—

e

Nama Anak : Usia
Jenis Hambatan : Hari/ Tanggal Pelaksanaan

H Deskripsi Kegiatan Pencapaian Anak




Pusat -'.‘.:-:r_-_q! mhan an Asesmen don Lntervens] Ehnak Berketurtian K fusus

Jika Anak Anda membutuhkan
Layanan Intervensi dapat menghubungi:

Lab PKh FKIP ULM

¢ e
£ a

Referens

8. Pusat Layanan Tunanetra




Terima Kasih

“Kita harus mendidik anak-anak kita untuk bermimpi dengan mata terbuka” — Harry Edwards.




Nama Kegiatan
Tema

Harif Tanggal
Platform

Waktu

Ketua Pelaksana
Sekretaris
Anggota

Narasumber

Materi

Master of Ceremony

Peserta
Hasil Kegiatan

Diskusi

Kegiatan Pengabdian Masyarakat
“Pelatihan Sensori Integrasi (SI) bagi Orangtua Anak autis pada Masa New Normal”
Rabu/ 23 September 2020

Pengabdian Masyarakat
Pelatihan Sensori Integrasi (SI) bagi Orangtua Anak autis pada Masa New Normal

Rabu/ 23 September 2020

Zoom

14.00 WITA s.d. 16.00 WITA

Dr. Imam Yuwono M.Pd

Dewi Ekasari Kusumastuti, M.Pd.

Misliyani

Muhammad Zidan Ramadhan

Putri Salma Yulianti

1. DrIimam Yuwono, M.Pd.

2. Dewi Ekasari Kusumastuti, M.Pd.

1. Konsep Anak dengan Spektrum Autis

2. Penanganan Orangtua pada Anak dengan Spektrum Autis melalui Terapi Sensori Integrasi pada Masa New Normal
Putri Salma Yulianti

Orangtua Anak Autis

. Pukul 14.00 dimulai acara

. ibu Devi Yuliana membuka kegiatan pengabdian masyarakat PKh ULM pukul 14.00 (ketua Kopas)
. Jumlah peserta 34 + 6 (panitia + ibu devi)

Penyampaian materi narasumber 1 pak imam pukul 14.07 wita

. Penyampaian materi narasumber kedua 14.48 wita

. Peserta di akhir acara 31 peserta pada pukul 15.50

. Penanya ada 2 orang untuk pak Imam dan 1 orang untuk bu Dewi

N O n R WN R

Pertanyaan
1. Ibu Devi : bagaimana cara menerapkan aac bagi anak autis yang belum bisa duduk diam?
2. lbu Umi : program khusus apa untuk anak autis di jenjang SMA/SMK ?




Kegiatan Pengabdian Masyarakat
“Pelatihan Sensori Integrasi (SI) bagi Orangtua Anak autis pada Masa New Normal”
Rabu/ 23 September 2020

3. Ibu Atik : sensori pendengran dan penglihatan terlalu peka (suara tidak suka maka anak tutup telinga), uang punggung

anak dengan otak apkah ada hubungannya?

Jawaban

1. Bapak Imam : rata rata anak autis + hiperaktif tetapi ada juga yang pasif, jadi pertama asesmen anak, intinya anak itu
suka apa kemudian kesulitannya apa, kesukaannya itu harapannya agar kita masuk kedunia anak itu. Misalnya suka
main hp kemudian kita masukan konten/pembelajaran kemudian kita terapkan dulu dengan melebel dulu

2. Bapak Imam : program khusus itu tergantung dengan kondisi anak itu walaupun itu SMA , misalnya anak itu belum bisa
melebel maka harus melatih melebel dulu, dan kemudian langkah langkah selanjutnya. Misalnya anak itu terhambat
deari sensori integrasinya bisa kita terapi salah satunya okupasi dll. Jadi pada intinya tergantung dengan kondisi anak
dan hasil asesmen untuk menentukan program kekhususan.

3. Ibu Dewi : tentang tulang punggung , intervensi tidak fokus 1 aja, bisa sensori integrasi , atau ditambah dengan terapi
fisiotrapi karena harus saling melengkapi. Dalam segi pendidikan bisa dilatih dengan dilatih aktifitas motorik contoh
permainan dengan senam, atau gerak dan lagu dan gerak dilatih dengan sederhana. sensoris integrasi dikemas dengan
permainan yang terstruktur . dilakukan dengan berkali-kali jangan satu kali. Konsep anak autis ini harus konsisten
dalam memberi.

Suara terlalu peka (menghindar). Bisa berlatih dengan terapi music yang musiknya dari yang rendah sampai tinggi
(instrumental dan klasik). Apabila terlalu peka bisa dimulai dengan volumeyang keras . dan sering dilatih membedakan
volume suara. Dan bisa diberi dengan reward. Reward berbagai macam., bagus dengan kontak social misalnya berikan
selamat , wah bagus dil.
Penglihatan : Bisa dengan cara ABC (Antecendent- kondisi pemicu , behavior (perilaku hal yang terjadi) , Consequence -
dampak ke lingkungan).

Penutup 8 Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan lancar dan ditutup pukul 16.00 WITA.
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